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Abstract 
HFC (Hybrid Fiber Composit) is an alloy of two or more ingredients. Also used to replace metal and PVC materials, plastic and 
other materials. At present, users of HFC materials made from palm fiber and rice husk are still not widely used. So that 
research continues to be used to obtain new materials and have unique mechanical properties. One of them uses two different 
fibers called hybrid fiber composite. The purpose of this study was to determine the mechanical properties of polymer matrix 
composites from the use of variations in fiber and rice husks. The goal will be used as a hydroponic nutrient storage pool. So the 
material used in hydroponic reservoirs does not depend on PVC plastic material or concrete cast. The results of this study are 
proven by the fact that palm fiber and rice husk specimens are resistant to mash loads from indentors 3 and 5 kg. The benefits of 
this study are to provide information about the toughness of polymer matrix composites and to determine the macro structure of 
cracked structures due to indentor impacts from the vertical direction. 
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I.PENDAHULUAN  
1.1 Latar Belakang 
Komposit adalah dua jenis bahan  material yang 
memiliki sifat berbeda dan digabungkan menjadi satu 
sehingga memperoleh sebuah material yang baru dengan 
sifat berbeda dari material penyusunnya. Dalam komposit 
serat ada beberapa macam tipe komposit berdasarkan serat 
penyusunnya. Ada komposit yang menggunakan serat 
panjang, ada juga yang menggunakan serat yang pendek, 
dan ada juga yang menggunakan dua serat dalam satu 
matriks yaitu serat panjang dan serat acak.Penggunaan dua 
serat yang berbeda tersebut biasa disebut dengan hybrid 
fiber composite. 
Penggunaan serat alami pada komposit ini juga 
diharapkan bisa mengurangi penggunaan logam yang sangat 
mahal. Berdasarkan latar belakang di atas memunculkan 
gagasan untuk membuat  kolam tandon Hidroponik 
berbahan composite sebagai pengganti bahan alternative. 
Penelitian dibidang hybrid fiber composite yang menitik 
beratkan pada analisa kekuatan dan ketangguhan pada serat 
ijuk sebagai serat lurus dan serat sekam padi sebagai serat 
acak 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimana kekuatan dan ketangguhan bahan dari hybrid 
fiber composite dengan bahan serat ijuk dan serat sekam 
padi 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
Komposit adalah dua jenis bahan atau lebih yang 
memiliki sifat berbeda dan digabungkan menjadi satu 
sehingga memperoleh sebuah material yang baru dengan 
sifat berbeda dari material penyusunnya. 
Pemanfaatan Limbah Alam  ( Serat Hybrid ) 
intuk Kolam Tandon Hidroponik dengan 
Menguji Kekuatan 
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 Bagian-bagian penyusun komposit adalah matrikss 
dan reinforcement. Matriks berfungsi untuk mengikat 
material penguat dan reinforcement berfungsi untuk penguat 
pada komposit dan penanggung beban utama pada komposit. 
Berdasarkan penempatannya, ada beberapa tipe serat pada 
komposit, yaitu: 
a) Continuous Fiber Composite ,mempunyai susunan 
serat panjang dan lurus, membentuk lamina diantara 
matriksnya.  
b) Discontinuous Fiber Composite (chopped fiber 
Composite) 
c) Hybrid Fiber Composite,merupakan komposit 
gabungan antara tipe serat lurus dengan serat acak.  
 
1.Matrikss (Resin) 
Resin adalah bahan kimia yang berbentuk cair. Syarat 
utama  untuk dapat digunakan pada komposit harus mampu 
mengikat penguat (serat) secara optimal agar beban dapat 
diteruskan oleh penguat tersebut.  
 
2.Katalis 
       Katalis adalah zat yang ditambahkan kedalam suatu 
reaksi dengan maksud memperbesar kecepatan reaksi, dan 
berbentuk cair, tidak berwarna (jernih), dan berbau sangat 
menyengat.  
 
3.Faktor yang Mempengaruhi Performa Komposit 
      faktor-faktor yang mempengaruhi performa fiber-matrik 
composites yaitu faktor Serat,letak serat,panjang 
serat,bentuk serat. 
 
4.Perbandingan Resin dan Katalis 
      Dimana perbandingan dari pada resin dan katalis adalah 
1 gr katalis : 100 gr resin  
 
5.Serat Ijuk 
      Pohon aren di Indonesia disebut juga enau. Pohon aren 
mirip kelapa, bedanya batang pohon aren terbalut ijuk 
berwarna hitam, dan semua bagian dari pohon ini dapat 
dimanfaatkan .  
Fraksi Volume 
(%) 
Energi Impak 
(J) 
Kekuatan Impak 
(J/mm
2
) 
10 2,25 0,105 
20 4,62 0,157 
30 7,64 0,254 
40 10,15 0,321 
50 9,41 0,253 
6.Serat Sekam Padi 
Sekam padi adalah bagian terluar dari butir padi, 
yang merupakan hasil sampingan saat proses penggilingan 
padi dilakukan. Sekitar 20 % dari bobot padi adalah sekam 
padi.  
 
 
 
III.TUJUAN DAN MANFAAT 
1.Rumusan Masalah 
1. Bagaimana kekuatan dan ketangguhan bahan dari 
hybrid fiber composite dengan bahan serat ijuk dan 
serat sekam padi 
 
2.Tujuan 
1. Untuk mengetahui dan membandingkan kekuatan 
dan ketangguhan komposit hybrid fiber composite 
dari serat alami yaitu serat ijuk dan serat sekam 
padi. 
2. Untuk mengetahui dan membandingkan kekuatan 
dan ketangguhan komposit hybrid fiber composite 
dari serat buatan yaitu woven roving 400 
3. Manfaat 
Sehubungan dengan permasalahan  yang telah 
disebutkan diatas, maka penelitian ini diharapkan: 
1. Mengetahui kekuatan dan ketangguhan dari hybrid 
fiber composite serat ijuk , serat sekam padi dengan 
WR400 
2. Mengetahui kekuatan dan ketangguhan mana yang 
lebih baik antara hybrid fiber composite serat ijuk , 
serat sekam padi dengan WR 400 
 
IV.METODE PENELITIAN 
Untuk pembuatan kolam tandon hidroponik HFC 
(Hybrid Fiber Composite)   yang juga bertujuan untuk 
mengetahui sifat dan kekuatan material tersebut. Maka 
diperlukan untuk pengujian kuat tekannya. Untuk pengujian 
tersebut kita menggunakan alat yang di rancang sendiri. 
 
1.Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian : Laboratorium Logam 
Politeknik Negeri 
Jember 
Waktu pelaksanaan : 15 Mei 2018 –  
    5 November 2018 
2.Alat dan Bahan 
Bahan yang digunakan adalah : 
1. Resin bening tipe 3314 
2. Catalist Mekpo 
3. Serat WR 400 
4. Serat ijuk 
5. Serat sekam padi 
6. Mika High Temperatur 
7. Multriplek tebal 15mm 
8. Double tipe 
9. Pipa kotak 4 x 4 
10. Besi siku 4 x 4 
11. Besi as diameter 8cm 
12. Baut dan mur 12mm 
13. Kabel seling 
14. Elektroda  
15. Acrylic 6mm 
16. Plat stainlis 8mm 
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Alat yang digunakan adalah : 
1. Travo las 
2. Jangka sorong. 
3. Gelas ukur. 
4. Stik pengaduk. 
5. Wadah. 
6. Gunting. 
7. Moulding.   
8. Timbangan Digital. 
9. Alat pres  
10. Dongkrak hidrolik 
 
Adapun gambar alat uji bentur yang akan di rencanakan 
pada penelitian uji ketangguhan bahan 
 
 
 
3.Prosedur Pembuatan Specimen 
 Prosedur pembuatan specimen  
 Komposisi campuran : resin 300 ml, katalis 1,20 
gram dan pola serat 3 lapis 
 Ukuran lebar×panjang×tinggi = 40 x 40 x 1 cm 
dan di pres ,di uji sebanyak 12 kali dengan 
menggunakan lapisan serat ijuk dan serat pari 
bermacam pola. 
 Ukuran lebar×panjang×tinggi = 40 x 40 x 1 cm 
dan di pres, di uji sebanyak 12 kali dengan 
menggunakan lapisan serat gelas pola Woven 
roving 400. 
  
 
 
 
 
 
 
4.Prosedur pengujian ketangguhan.  
1. Persiapan pembuatan specimen 
2. Memotong serat ijuk 
3. Menyiapkan sekam pari sesuai komposisi 
4. Menata serat ijuk di cetakan yang telah tersedia 
5. Menuangkan resin yang sudah di campur dengan catalis 
6. Tuangkan sekam pari yang sudah di beri resin dan katalis 
7. Kemudian beri serat ijuk di atas sekam pari yang 
kemudian di tuangkan  
Dengan resin dan katalis 
8. Lalu di pres dengan alat pres yang sudah di siapkan 
9. Tunggu hingga sudah kering betul 
10. Lepas specimen pada alat pres 
11. Letakkan spcimen pada alas penguji 
12. Pasang ring pengunci pada specimen yang akan di uji 
13. Pasang indentor pada tiang alat uji 
14. Indentor di gunakan menurut penggunaan yaitu  
(10kg,5kg,dan 3kg)  
15. Lepas tuas untuk melepaskan indentor 
16. Amati retakan pada specimen tersebut 
17. Dengan menggunakan mikroskop mini akan 
mempermudah terlihatnya retakan retakan pada 
specimen 
18. Lakukan pengambilan data sesuai praktikum yang 
dilaksanakan 
 
5.Prosedur Pengambilan Data 
 Setiap hasil dari pengujian ketangguhan di catat 
dan di dokumentasikan demi pembuktiaan pada 
saat laporan akhir nantinya. 
 Pembuktian hasil dari pengujian tersebut dapat 
disimpulkan dengan cara mengambil keputusan. 
 
6.Diagram Alir Penelitian 
 
 
7.Parameter pengamatan 
Variabel bebas : 
* Jenis pola serat 
* Takaran resin dan katalis 
* Jenis pengujian  
Variable terikat  
Ijuk 
Pari 
Fibe
rrrrr
r 
Gl
ass 
Ijuk 
Pari 
Fibe
r 
Gl
ass 
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* Ketangguhan Bahan. 
Variable terukur : 
* Nilai Ketangguhan Bahan. 
Dengan cara pengukuran pada : 
* Pengujian ketangguhan bahan. 
 
8.Analisis Data 
 Dari data yang diperoleh akan terelihat secara 
deskriptif berdasarkan realitas observasi terhadap hasil 
analisa yang di dapat.  
 
 
V.Hasil dan pembahasan 
 
1.Tabel pengujian 
 
Energi 
potensial(Ep) 
Joule 
Massa(m) 
Kg 
Grafitasi(g) 
m/s 
Tinggi(h) 
m 
88,2 3 9,8 3 
147 5 9,8 3 
294 10 9,8 3 
 
Dengan adanya tabel di atas maka kita menguji dari 
massa yang terkecil hingga massa yang besar.  
 
2.Data pengujian 
 
Bhn Gambar Analisa 
1 
 
Specimen berlubang 
di karenakan tidak 
kuat menahan 
indentor seberat 10 kg 
2 
 
Specimen agak 
berlubang di 
karenakan  kuat 
menahan indentor 
seberat 
 5 kg 
3 
 
Specimen tidak 
berlubang di 
karenakan  kuat 
menahan indentor 
seberat 
 3 kg 
4 
 
Specimen tahan 
terhadap indentor 
seberat 10 kg 
5 
 
Specimen tahan 
terhadap indentor 
seberat 5 kg 
6 
 
Specimen tahan 
terhadap indentor 
seberat 3 kg 
 
Dari hasil tersebut untuk melihat lebih jelas patahan patahan serat maka di 
lakukan pengujian dengan menggunakan microskop portebel dengan 
pembesaran 50X-500X 
    
Hasil microskop portable 
 
 
Hasil uji bentur menggunakan 
indentor10Kg.Dengan specimen 
serat ijuk dan sekam padi. 
 
Patahan nampak 
 
Hasil uji bentur meng-
gunakan indentor 10Kg. 
dengan specimen serat ijuk 
dan sekam padi. 
Patahan nampak 
 
Hasil uji bentur menggunakan 
indentor 5Kg. Dengan specimen 
serat ijuk dan sekam padi. 
 
Tidak patah, specimen pecah 
 
Hasil uji bentur meng-
gunakan indentor 5Kg. 
dengan specimen serat ijuk 
dan sekam padi. 
Tidak patah , specimen 
pecah 
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Hasil uji bentur menggunakan 
indentor 3Kg. Dengan specimen 
serat ijuk dan sekam padi. 
 
Tidak patah  
 
 
Hasil uji bentur meng-
gunakan indentor 3Kg. 
dengan specimen serat ijuk 
dan sekam padi. 
Tidak patah  
 
Hasil uji bentur menggunakan 
indentor 5Kg.Dengan specimen 
serat WR 400. 
 
Tidak patah ,retak- retak 
 
Hasil uji bentur meng-
gunakan indentor 5Kg. 
dengan specimen serat WR 
400. 
Tidak patah ,retak- retak 
 
Hasil uji bentur menggunakan 
indentor 10Kg. Dengan 
specimen serat WR 400. 
 
Tidak patah ,retak- retak 
 
Hasil uji bentur 
menggunakan indentor 5Kg. 
Dengan specimen serat WR 
400. 
Tidak patah ,retak- retak 
 
Alat pengujian : 
 
 
 
 
Pemasangan indentor yang di bantu dengan tangga. 
 
 
VI.KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan : 
- Pengoprasian alat uji mudah dan aman di gunakan 
- Hasil pengujian untuk specimen yang menggunakan 
indentor 3 kg terlihat hanya sedikit retakan 
- Hasil pengujian untuk specimen yang menggunakan 
indentor 5 kg terlihat retakan kecil kecil dan ijuk tidak 
patah ,dan mampu menahan benturan  
- Hasil pengujian untuk specimen yang menggunakan 
indentor 10 kg terlihat hancur dan ijuk banyak 
patahan patahan dan tidak mampu menahan benturan. 
- Hasil pengujian pada serat WR400 dengan indentor 
3kg,5kg,dan 10 kg  tidak mengalami kerusakan. 
- Untuk pengujian specimen masih belum sempurna 
maka akan dilanjutkan dengan pengujian kuat tekan 
terhadap specimen. 
Saran: 
- Akan menyempurnakan pengujian lanjutan yaitu 
dengan membuat alat uji tekan dengan menggunakan 
hidrolik. 
- Akan melakukan pengujian kuat tekan terhadap 
specimen dengan bahan yang sama. 
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